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ABSTRAK

Adi Wira Perdana (2004/61121) : Pengaruh Kepemimpinan Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. lgasar Padang.
Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

Pembimbing | : Ibu Rini Sarianti, SE,M.Si
11 : Bapak Hendri Andi Mesta, SE,MM.Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Sejauhmana pengaruh
kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang (2)
Sejauhmana pengaruh kepemimpinan terhadap lingkungan kerja karyawan PT.
Igasar Padang.

Jenis Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kausatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Igasar Padang yang berjumlah 171
orang. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik proportional
cluster random sampling, dengan jumlah 120 orang. Sampel tersebut terdiri dari
divisi produksi, divisi angkutan, divisi perdagangan semen dan perdagangan
umum, divisi logistik, divisi keuangan dan divisi umum. Variabel penelitian yaitu
variabel bebas terdiri dari kepemimpinan (X1) lingkungan kerja (X2) dan
motivasi kerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). Jenis data dalam penelitian
ini terdiri dari data primer melalui penyebaran kuisioner dan data skunder yaitu
data yang diperoleh dari bentuk dokumentasi yang dipublikasikan PT. Igasar
Padang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif dan induktif melalui analisis jalur dengan « = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan
dari kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang, (0,000 <
0,05) (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan terhadap
lingkungan kerja karyawan PT. Igasar Padang (3) terdapat pengaruh yang
signifikan dari kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Igasar Padang.

Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang, disarankan
kepada PT. Igasar Padang agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif serta kepemimpinan yang baik sehingga dapat berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi sekarang ini setiap perusahaan, instansi, organisasi
dituntut untuk meningkatkan daya saing dengan kompetitor-kompetitor
mereka. Untuk mewujudkan tujuan tersebut sebuah perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia yang berbakat, berkualitas, bermotivasi tinggi dan mau
bekerjasama dalam tim untuk melaksanakan tanggungjawab yang dibebankan
kepada mereka. Di samping harus memiliki jumlah tenaga kerja yang
mencukupi, perusahaan pun harus membekali karyawannya dengan
lingkungan kerja yang bagus dan motivasi kerja yang tinggi.

Kegiatan pengelolaan manusia sebagai tenaga kerja tidak semata-mata
didasarkan pada prinsip bagaimana cara memberi mereka dengan upah tetapi
sebaliknya dalam melaksanakan dan mengendalikan kegiatan yang ditetapkan
semula, maka seorang harus memberikan motivasi kepada karyawan agar bisa
bekerja dengan penuh semangat dan bisa meningkatkan hasil yang akan
dicapai. Hal ini penting karena motivasi kerja yang tinggi tidak hanya
ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan tetapi juga dipengaruhi oleh
bagusnya lingkungan dan kepemimpinan yang ada pada PT. Igasar Padang.

Motivasi kerja merupakan dorongan atau keinginan seseorang dalam
mencapai suatu hasil atau sasaran dalam pekerjaan. Motivasi merupakan
sarana yang dibutuhkan karyawan dalam merangsang semua aktivitas yang

dilakukan, dengan adanya motivasi maka karyawan akan tertantang untuk



lebih giat dalam melakukan pekerjaannya. Menurut Bruce (2003:187)
motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor kepemimpinan, peran diri
pribadi, lingkungan kerja dan peran organisasi.

PT. Igasar merupakan anak PT. Semen Padang yang mempunyai
beberapa kegiatan usaha antara lain distributor semen, konstruksi dan teknik
proyek, transportasi dan alat berat, bahan bangunan dan perdagangan umum,
pabrikasi dan konstruksi yang juga dipercayai oleh PT. Semen Padang dalam
tugas-tugas khusus.

Keterpaduan dan kerjasama dari semua unsur yang ada di PT. Igasar
Padang dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing dengan kompetitor-
kompetitor yang ada. Agar kegiatan berjalan sebagaimana mestinya, semua
unsur yang ada dituntut dan diharapkan mampu bekerja dengan motivasi
tinggi untuk melaksanakan tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka.
Hal ini dilakukan agar tujuan perusahaan tercapai.

Motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang masih rendah. Hal ini
terlihat dari tingkat absensi karyawan yang menggambarkan tidak
konsistennya karyawan dalam melakukan pekerjaan. Rendahnya motivasi
kerja karyawan ini terlihat dari jumlah tingkat kemangkiran karyawan yang

terlihat pada Tabel 1 berikut:



Tabel 1

Tingkat Kemangkiran Karyawan PT.lgasar Padang
Januari —Juni 2009

Jumlah Hari Kerja Jumlah Tingkat Kemangkiran
Pegawai (Hari) Mangkir 3
Bulan (Orang) 4) = 1(—)2X100%
(1) 2) 3) ()x@)
Januari 171 20 17 0,49 %
Februari 171 20 20 0,58 %
Maret 171 20 18 0,52 %
April 171 21 18 0,50 %
Mei 171 20 21 0,64 %
Juni 171 22 19 0,50 %

Sumber : PT. Igasar Padang

Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat peningkatan angka kemangkiran
dari bulan Januari sampai bulan Februari yaitu dari 0,49 % menjadi 0,58 %.
Peningkatan tingkat kemangkiran terjadi lagi pada bulan Maret sampai bulan
Mei yaitu 0,64 %. Tingkat kemangkiran tertinggi pada bulan Mei sebesar
0,64%. Berdasarkan standar ketidak hadiran karyawan PT. Igasar Padang
ditetapkan sebesar 5 % pertahun atau 0,4 % per bulan. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa persentase tingkat absensi karyawan masih tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan masih rendah yaitu
karyawan masih sering tidak masuk kerja tanpa keterangan dan tidak
mematuhi aturan yang ada.

Rendahnya motivasi kerja berdasarkan observasi disebabkan karena
Kepala divisi kurang melakukan pengawasan dalam mengontrol perilaku
karyawan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Hal tersebut sering terjadi

pada saat Kepala divisi tidak ada di kantor maka karyawan dengan leluasa



melakukan kegiatan lain dan meninggalkan pekerjaan yang seharusnya
dikerjakan, seperti: membaca koran, atau main game di komputer. Untuk
dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan maka seorang pemimpin tidak
bisa lepas dari sikap dan perilakunya terhadap karyawan, karena pemimpin
adalah orang yang memberikan bimbingan dan arahan kepada karyawan
dalam bekerja agar tercapainya sasaran.

Selain kepemimpinan yang kurang menyenangkan, faktor lain yang
penulis duga yang mempengaruhi rendahnya motivasi kerja karyawan PT.
Igasar Padang disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang kondusif.
Menurut Saydam (1996 : 181) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan
prasarana yang ada disekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini
meliputi: tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan,
pencahayaan, ketenangan termasuk hubungan kerja orang- orang yang ada
ditempat tersebut

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keadaan lingkungan kerja
PT. Igasar Padang dapat tergambar sebagai berikut :

1. Tata ruangan yang kurang bagus

2. Ruangan tempat kerja yang masih kecil

3. Sarana dan prasarana yang masih sederhana dan kurang kengkap

AN

. Sirkulasi udara yang kurang bersih

9]

. Kebisingan, karena letaknya dipinggir jalan raya



Dengan adanya lingkungan kerja yang kurang baik tersebut, akan
dapat menimbulkan suasana kerja yang kurang nyaman dan membuat
karyawan bekerja kurang bersemangat dalam menyelesaikan tugasnya. Dari
fenomena yang terlihat di atas, diduga bahwasanya lingkungan kerja yang
kurang kondusif dapat menurunkan semangat dan motivasi kerja karyawan
yang ada di perusahaan tersebut.

Berdasarkan dengan realita dan permasalahan di atas, maka hal
tersebut memerlukan kajian yang dapat menghasilkan informasi tentang
permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan dan lingkungan kerja
yang berpengaruh terhadap motivasi kerja. Bertitik tolak dari hal tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan
Pada PT. Igasar Padang. ”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan fungsi kepemimpinan pada PT. Igasar Padang belum

berjalan sebagaimana mestinya.

2. Lingkungan kerja karyawan PT. Igasar Padang yang kurang
kondusif, sepeti tata ruangan yang kurang bagus, ruang tempat
kerja yang masih kecil, sarana dan prasarana peralatan yang masih
sederhana, sirkulasi udara yang kurang bagus, kebisingan dan

adanya hubungan sesama karyawan yang kurang harmonis.



3. Motivasi kerja karyawan pada PT. Igasar Padang yang masih relatif
rendah atau kurang bersemangat.
C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor - faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja karyawan, maka berdasarkan latar belakang dan fenomena - fenomena
yang diamati, penulis duga faktor kepemimpinan dan lingkungan kerja yang
paling dominan mempengaruhi motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang.
Maka penulis memfokuskan dan membatasi variabel yang akan diteliti yaitu
mengenai kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Igasar Padang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah yang diteliti
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Sejauhmana pengaruh langsung kepemimpinan terhadap motivasi
kerja karyawan PT. Igasar Padang.
2. Sejauhmana pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang.
3. Sejauhmana pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap
motivasi kerja pada karyawan PT. Igasar Padang.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh kepemimpinan terhadap

motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang.



2. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang.
3. Untuk menganalisis sejauh mana pengaruh Kepemimpinan
terhadap Lingkungan Kerja pada karyawan PT. Igasar Padang.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1.

Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana ekonomi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

Bagi perusahaan, mencoba memberikan bahan masukan sebagai
bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan
motivasi karyawan.

Bagi tempat peneliti menuntut ilmu yaitu Universitas Negeri
Padang, sebagai bahan masukan untuk menambah bahan referensi
bacaan dan pengetahuan bagi mahasiswa yang membutuhkan

penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN TEORI,KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Motivasi Kerja
a) Pengertian Motivasi Kerja

Pada dasarnya setiap orang dalam hidupnya memiliki bermacam-
macam kebutuhan yang berbeda-beda satu sama lainya dan setiap orang
mempunyai keinginan untuk melakukan berbagai kegiatan atau usaha untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Orang akan terus terdorong dan terangsur
untuk melakukan sesuatu sampai ia berhasil mencapai tujuannya. Dorongan
atau ransangan yang timbul dari dalam diri untuk melakukan sesuatu, inilah
yang dinamakan Motivasi.

Menurut Stephen P. Robbins (2006:198) Motivasi adalah sebagai suatu
kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan organisasi
yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa
kebutuhan individu.

Timpe (2000:105) mendefinisikan motivasi merupakan proses
mengendalikan pilihan, dibuat oleh orang atau organisasi, dimana ia
berkepentingan dengan arah prilaku atau yang akan dilakukan oleh seseorang
bila dihadapkan sejumlah altematif, ia mengatakan bahwa untuk
meningkatkan motivasi karyawan, para manajer perlu memperhatikan faktor
instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik seperti pengakuan,

pencapaian, kemungkinan untuk tumbuh, kemungkinan untuk maju, pekerjaan



itu sendiri. Sedangkan faktor ekstrinsik seperti gaji, hubungan kerja, kebijakan
administrasi/kepemimpinan, kondisi lingkungan kerja, faktor kehidupan
pribadi, status dan kepastian pekerjaan.

Menurut Saydam (1996:89) dalam diri karyawan motivasi kerja sangat
penting, karena dengan adanya motivasi kerja di dalam diri maka karyawan
tersebut mau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kecakapan dan
kemampuan yang dimilikinya dan bekerja sesuai dengan yang diharapkan oleh
organisasi.

Berdasarkan dari pendapat- pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi yang ada dalam diri masing-masing individu dalam kelompok
merupakan suatu motor penggerak yang dapat menjalankan dan
menghidupkan kegiatan suatu organisasi. Motivasi dapat diartikan sebagai
pendorong yang memberikan semangat kerja kepada karyawan untuk
berperilaku tertentu dalam usaha mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Oleh sebab itu, motivasi sangat penting sekali untuk kelancaran
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan maupun organisasi. Apabila rendah
motivasi karyawan dalam bekerja, maka karyawan akan malas melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya, dan hasilnya tidak akan sesuai dengan apa yang
diharapkan organisasi. Dengan demikian pimpinan sebagai pengerak tingkah
laku karyawan harus mampu menciptakan situasi yang dapat membangkitkan

motivasi kerja.



b) Teori - Teori Motivasi

(1) Teori Hierarki Kebutuhan (Maslow’s model)

Teori kebutuhan yang sangat terkenal salah satunya adalah teori
hierarki kebutuhan yang dikemukan oleh Maslow yang dituangkan dalam
bukunya yang berjudul “Motivation and Personality”. Teori Maslow ini
adalah teori yang digunakan untuk menunjukkan kebutuhan seseorang yang
harus dipenuhi agar individu termotivasi untuk memenuhi kebutuhannya
dalam bentuk hierarki.

Teori Kebutuhan Menurut Maslow.

AJtualisasi

Penghargaaan

Sosial

Keamanan

Psikologis

Gambar. 1
a) Kebutuhan Psikologis (Psycology needs) merupakan kebutuhan
yang mencakup kebutuhan dasar manusia misalnya makanan,
minuman, istirahat/tidur, dan lain-lain.
b) Kebutuhan Keamanan (Safety needs) merupakan kebutuhan untuk
ketenangan hidup dan merasa aman misalnya keselamatan dan

perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional.



c¢) Kebutuhan Sosial (Social Needs) merupakan kebutuhan yang
berhubungan dengan masalah - masalah sosial misalnya mencakup
kasih sayang, rasa dimiliki, diterima dengan baik dan persahabatan.

d) Kebutuhan Penghargaan (Estern Needs) merupakan kebutuhan
yang berhubungan dengan penilaian seseorang terhadap dirinya,
misalnya mencakup faktor rasa hormat seperti harga diri, prestise,
status, pengakuan dan perhatian.

e) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) Merupakan
kebutuhan untuk memenuhi diri sendiri seseorang dengan
memaksimumkan penggunaan kemampuan, keahlian dan profesi.

(2) Teori Motivasi Dua Faktor (Teori Motivasi Herzberg)

Teori dua faktor ini dikembangkan oleh Herzberg yang
menyatakan bahwa kepuasan seseorang ditentukan oleh dua faktor, yaitu
faktor penyehat (Hygiene) dan faktor pendorong (Motivation).

Faktor pemeliharaan disebut juga Hygiene faktor yang merupakan
faktor yang mencegah timbulnya perasaan tidak puas tethadap pekerjaan
dan berusaha untuk mencegah kemerosotan semangat kerja. Faktor
Hygiene menurut Herberg dalam Hasibuan(2001:129) antara lain:

1. Gaji, merupakan sesuatu yang diterima dan organisasi berupa

uang atau materi lainnya sebagai imbalan terhadap pekerjaan
yang dilakukan.

2. Kondisi kerja, semisalnya peralatan dan fasilitas lainya.



3. Kebijaksanaan dan administrasi, berupa kemampuan memimpin
bawahan, keefektifan dan kebijakan perusahaan.

4. Prilaku pengawasan, kemampuan pengawas memberikan
bimbingan kepada bawahan.

5. Hubungan antar pribadi, yaitu adanya hubungan dan kerjasama
dengan teman sekerja dan supervisor.

Apabila faktor-faktor di atas tidak memadai, maka akan menyebabkan
timbulnya rasa tidak puas bagi para pekerja. Herzberg menjelaskan bahwa
faktor pendorong (motivation) itu berbubungan langsung dengan isi pekerjaan
yang meliputi :

1. Prestasi kerja, yaitu sesuatu perasaan lega karena memperoleh
kekuasaan dalam memecahkan masalah, mendapatkan hasil
yang lebih baik dari suatu pekerjaan dan dapat menyelesaikan
pekerjaan yang menantang.

2. Pengakuan, yaitu penghargaan dari perusahaan, teman sekerja
atau dari masyarakat terhadap prestasi yang dicapai seseorang.

3. Pekerjaan itu sendiri, yaitu kesukaan seseorang terhadap
pekerjaan itu sendiri.

4. Tanggungjawab, yaitu rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan
itu sendiri.

(3) Teori Motivasi Prestasi
Teori Motivasi menurut Mc. Cleland (dalam Hanafi, 1997:344)

adalah:



1.

Kebutuhan akan berprestasi

Kebutuhan akan prestasi merupakan daya penggerak yang
memotivasi semangat kerja seseorang. Karena prestasi ini akan
mendorong seseorang mengembangkan kreativitas dan menggerakan
semua kemampuannya serta energi yang dimilikinya demi mencapai
prestasi kerja yang optimal.

Kebutuhan berprestasi ini cenderung memiliki prilaku:

a)  Mempunyai keinginan untuk bertanggungjawab dalam

menyelesaikan suatu permasalahan terhadap pekerjaan

b)  Berorientasi terhadap tujuan

¢)  Mencari tantangan dan membuat tujuan yang realistis

d) Ingin umpan balik dalam pelaksanaan pekerjaannya

Jadi karyawan yang mempunyai kebutuhan untuk berprestasi
lebih cendrung dan berusaha serta bertanggungjawab untuk mencapai
tujuan dan juga mempunyai keinginan untuk mendapatkan umpan
balik atau penilaian terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan.
Dorongan untuk bekerja dan berprestasi akan mempengaruhi
seseorang dalam melaksanakan tanggungjawab terhadap tugas yang
diberikan  kepadanya. Apabila mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya, maka pegawai yang
mempunyai motivasi tinggi akan berusaha mencari cara agar dapat

keluar dan kesulitan yang dialaminya.



2. Kebutuhan akan kekuasaan
Kebutuhan akan kekuasaan ini merupakan daya penggerak yang
memotivasi semangat kerja seseorang. Karena itu kebutuhan akan
kekuasaan ini yang merangsang dan memotivasi gairah kerja seseorang
serta menggerakkan semua kemampuan demi mencapai kekuasaan
atau kedudukan yang terbaik dalam organisasi.
Karyawan yang mempunyai kebutuhan untuk berkuasa
cenderung mempunyai prilaku sebagai berikut :
a) Ingin memperoleh, menjalankan atau mempertahankan
kekuasaan atau mempengaruhi orang lain
b) Suka bersaing dengan karyawan dan anggota sekerja
lainnya
c) Lebih suka berkonfrontasi
Karyawan yang mempunyai keinginan untuk berkuasa, dia akan
berperilaku, berusaha dengan penuh semangat untuk memperoleh
kekuasaan, menjalankannya serta berusaha untuk mempertahankan
dalam mempengaruhi orang lain dan terdorong untuk bersaing dengan
sesama rekan sekerjanya.
3. Kebutuhan akan berafiliasi
Kebutuhan akan afiliasi ini akan menjadi daya penggerak yang
akan memotivasi semangat kerja seseorang karena kebutuhan ini yang
merangsang gairah kerja seseorang karyawan, sebab setiap orang

menginginkan:



a. Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan Ia

hidup dan bekerja (Sense of Belonging).

b. Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa

dirinya penting (Sense of Importance).

c. Kebutuhan akan perasaan maju dan tak gagal (Sense of

Achievement).

d. Kebutuhan akan perasaan ikut serta (Sense of Participation).

Dari beberapa kajian teori tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja merupakan pendorong semangat seseorang untuk mau
melakukan dan menggunakan segenap kemampuan yang ada pada dirinya
guna pencapaian tujuan dari organisasi.

Maka untuk melihat motivasi kerja maka digunakan indikator sebagai
berikut :

(1) prestasi kerja

(2) pengakuan

(3) pekerjaan itu sendiri

(4) disiplin

(5) tanggungjawab.

c) Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Menurut Bruce (2003:187) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

motivasi kerja diantaranya faktor kepemimpinan, peran diri pribadi,

lingkungan kerja dan peran organisasi.



Sedangkan menurut Wahjosumidjo (1994: 19-20) faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja dapat diklasifikasikan atas 2 (dua) kelompok:

a) Faktor Eksternal meliputi: lingkungan kerja, pemimpin dan

kepemimpinan, kebijakan organisasi, dan lain-lain.

b) Faktor internal meliputi: pendidikan, pelatihan dan pengalaman

kerja.

Porter dan Miles (dalam Wahjosumidjo, 1994:193) mengatakan bahwa
faktor utama yang mempengaruhi motivasi pekerja terdiri dari :

a) Ciri - ciri pribadi seseorang.

b) Tingkat dan jenis pekerjaan.

¢) Lingkungan kerja.

Selanjutnya Mc. Clelland dalam  Wahyosumidjo (1994:191)
menyatakan ciri - ciri individu yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi
adalah:

a) Mempunyai semangat kerja yang tinggi.

b) Mempunyai tujuan yang realistik dan berani mengambil resiko.

c) Bertanggunjawab .

d) Mempunyai pengetahuan tentang hasil dan keputusan yang

diambil.

e) Mengetahui kemungkinan yang akan terjadi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor -faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi kerja diantaranya faktor kepemimpinan, peran diri

pribadi, lingkungan kerja dan peran organisasi.



2. Kepemimpinan
a) Pengertian Kepemimpinan

Di lingkungan masyarakat dalam organisasi formal maupun non
formal selalu ada yang dianggap lebih dari yang lain. Seseorang yang
memiliki kemampuan lebih itulah yang ditunjuk sebagai pengatur yang
lainnya, yang disebut pemimpin atau manajer. Setelah melalui proses, maka
munculah istilah kepemimpinan. Namun beberapa ahli mengemukakan variasi
pengertian kepemimpinan sebagai berikut:

Kepemimpinan menurut Koortz dalam Tika (2006:86) adalah
pengaruh, kiat atau proses mempengaruhi orang-orang sehingga mereka mau
berusaha sepenuh hati dan antusias untuk mencapai tujuan. Sedangkan
Menurut Hasibuan (2001:170) kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin
mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk
menggerakan dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan juga dikatakan
sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada
hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok.

Kepemimpinan menurut Davis & Newstrom (1997:152) adalah proses
mendorong dan membantu orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai
tujuan. Faktor manusialah yang mempertautkan kelompok dan memotivasi
untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan mengubah yang tadinya hanya

kemungkinan menjadi kenyataan.



Menurut Nawawi (1993) “ kepemimpinan adalah kemampuan
mendorong sejumlah orang agar bisa bekerjasama dalam melaksanakan
kegiatan - kegiatan yang terarah pada tujuan bersama”.

Menurut George R. Terry dalam Thoha (2003:5), merumuskan
kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya
diarahkan mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Danim (2004:170)
kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau
kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau
kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Devis (dalam Handoko, 1997:297) mengiktisarkan empat faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan yang unggul vyaitu: (1) kecerdasan, (2)
kedewasaan dan keluwesan hubungan sosial, (3) motivasi diri dan dorongan
berprestasi, (4) sikap-sikap hubungan manusiawi.

b) Fungsi Kepemimpinan

Pemimpin dalam kepemimpinan tidak hanya bertugas sebagai
seseorang yang memiliki kemampuan lebih yang ditunjuk sebagai pengatur
yang lainnya, tetapi ia juga harus bisa menjadi sumber semangat bagi
karyawannya. Pendekatan perilaku membahas orientasi atau identifikasi
pemimpin. Aspek pertama pendekatan perilaku kepemimpinan menekankan
pada fungsi - fungsi yang dilakukan pemimpin dalam kelompoknya. Menurut
Handoko (1997:299) agar kelompok berjalan dengan efektif, seseorang harus

melaksanakan dua fungsi utama:



1. Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan tugas atau pemecahan

masalah.

2. Fungsi-fungsi pemeliharaan kelompok atau sosial.

Fungsi pertama menyangkut pemberian saran penyelesaian, informasi
dan pendapat. Fungsi yang kedua mencakup segala sesuatu yang dapat
membantu kelompok berjalan lebih lancar, persetujuan dengan kelompok lain,
penengah perbedaan pendapat, dan lain-lain.

Kartini dalam Syafni (2004:21) mengemukakan bahwa fungsi
kepemimpinan ialah, memandu, menuntun atau membangunkan motivasi-
motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringan
komunikasi yang baik, memberikan supervisi pengawasan yang efisien dan
membawa pengikutnya kepada sasaran yang dituju.

¢) Indikator Kepemimpinan

Berdasarkan beberapa teori dan pendapat yang telah dipaparkan di atas
maka indikator dari kepemimpinan adalah

1. Mengarahkan, mencakup memberikan petunjuk yang jelas,

kesediaan untuk bertukar pikiran.

2. Membimbing, meliputi memecahkan masalah, memberi bimbingan

dalam pelaksanaan tugas.

3. Memotivasi, meliputi kegiatan memberdayakan karyawan,

memberi semangat kerja

Dari beberapa pendapat para ahli di atas tentang pengertian

kepemimpinan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah proses



mempengaruhi, mengarahkan, membimbing dan memotivasi anggota
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
3. Lingkungan Kerja

a) Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Saydam (1996:381) lingkungan kerja adalah keseluruhan
sarana dan prasarana yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.
Lingkungan kerja ini meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan,
kebersihan pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja antara
orang-orang yang ada di tempat tersebut.

Menurut Nitisemito (2000:183) lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Menurut Anoraga (1995:123) lingkungan kerja dan iklim kerja dari
pegawai adanya hubungan antara pegawai, hubungan dengan pimpinan, suhu
serta lingkungan kerja, penerangan dan sebagainya. Hal itu sangat penting
untuk mendapatkan perhatian dari organisasi karena karyawan sering enggan
bekerja karena tidak ada kekompakan kerja atau ruang kerja yang tidak
menyenangkan hal itu akan mengganggu kerja karyawan.

Menurut pendapat Rivai (2006:165) lingkungan kerja adalah
keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar karyawan yang sedang

melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat



kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, dan
ketenangan.

Lingkungan kerja yang berupa fisik yang berkaitan dengan sarana dan
prasarana kantor seperti peralatan kantor, letak meja, kursi serta kebersihan
kantor, penempatan peralatan kantor. Sedangkan yang berkaitan dengan non
fisik adalah kondisi kerja yaitu hubungan baik antara atasan dan bawahan,
tempat atau lokasi kantor serta fasilitas dalam menyelesaikan pekerjaan kantor
yang menyenangkan merupakan dambaan bagi setiap karyawan baik pimpinan
maupun bawahan karena lingkungan kerja yang baik akan menyebabkan
karyawan akan bekerja pada kondisi puncak yang akan menyebabkan
pekerjaan bisa diselesaikan tepat pada waktunya.

b) Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Nitisemito (2000:108) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap lingkungan kerja adalah kepemimpinan. Pemimpin
memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman
untuk bekerja baik secara fisik maupun psikologis.

Sarwoto (1997:17) mengemukakan bahwa lingkungan kerja selain
dipengaruhi oleh: ketepatan ruang kerja, cahaya, suhu, suara dan kecukupan
sarana, juga dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dalam organisasi.
Lingkungan kerja tidak hanya bersifat fisik tetapi juga psikologis yang

berpengaruh terhadap motivasi kerja para pegawai.



¢) Manfaat Lingkungan Kerja
Menurut Saydam (1996:423), manfaat yang timbul bila adanya
hubungan baik antar karyawan adalah:
a) Tidak terdapat konflik antar karyawan.
b) Satu unit kerja akan memberikan hasil yang terbaik bagi proses
berikutnya untuk dikerjakan oleh unit kerja yang lain.
c) Setiap masalah dapat diselesaikan dengan penuh kekeluargaan.
d) Pelaksanaan pekerjaan diliputi oleh suasana santai keakraban
bukan suasana penuh ancaman.
e) Adanya saling menghargai dan percaya antar karyawan.
d) Indikator Lingkungan Kerja
Berdasarkan beberapa teori dan pendapat yang telah dipaparkan di atas
maka yang dapat dijadikan indikator lingkungan kerja :

Indikator lingkungan kerja adalah:
(1) Lay out

(2) Kondisi ruangan kerja

(3) Fasilitas dan alat bantu

(4) Tempat atau lokasi kantor

(5) Hubungn baik antar karyawan

(6) Hubungan baik antara atasan dan bawahan

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas pengertian lingkungan
kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar karyawan
termasuk di dalamnya suasana kantor secara langsung maupun tidak langsung

ikut mempengaruhi karyawan yang sedang melakukan pekerjaan.



B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan sintesis dan teori-teori yang
dijadikan sebagai acuan dalam penelitian. Dalam penelitian ini kerangka
konseptual diuraikan melalui penjelasan berikut :

Motivasi dapat diartikan sebagai pendorong yang memberikan
semangat kerja kepada karyawan untuk berprilaku tertentu dalam usaha
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Ada banyak faktor yang
diduga mempengaruhi motivasi kerja diantaranya kepemimpinan dan
lingkungan kerja. Dalam penelitian ini motivasi merupakan variabel terikat
).

Kepemimpinan merupakan suatu proses bagi seseorang untuk
mempengaruhi dan mengarahkan aktivitas tugas dan orang - orang dalam
kelompok sesuai dengan tujuan organisasi yang ditetapkan. Untuk mencapai
tujuan organisasi tersebut tidak terlepas dari motivasi kerja karyawan.
Kepemimpinan dalam penelitian ini meliputi proses mempengaruhi,
mengarahkan, membimbing, dan memotivasi anggota organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi. Jika proses tersebut dilakukan oleh Pimpinan,
maka berarti kepemimpinan sudah terlaksana dengan baik, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam bertugas. Dengan kata lain
semakin baik kepemimpinan, maka cenderung motivasi kerja karyawan akan
tinggi. Dalam penelitian ini kepemimpinan merupakan variabel bebas (X1).

Lingkungan kerja merupakan suasana kerja yang diamati langsung

oleh karyawan dan akan mempengaruhi sikap dan prilaku mereka bekerja.



Suasana kerja yang menyenangkan akan menjadi kekuatan besar dan akan
mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Dengan demikian lingkungan kerja
yang kondusif dapat menjadi pendorong bagi karyawan untuk meningkatkan
motivasi kerja yang maksimal. Dalam penelitian ini lingkungan kerja
merupakan variabel bebas (X2).

Jika digambarkan secara skematis maka kerangka konseptual

hubungan variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Kepemimpinan

xy | T

Motivasi Kerja

(Y)
A 4
Lingkungan Kerja /

(X2)

Gambar.2
Kerangka Konseptual Penelitian
PT. lIgasar Padang

C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka konseptual yang dipaparkan
di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

a. Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Igasar Padang.

b. Lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Igasar Padang.

c. Kepemimpinan berpengaruh tidak langsung terhadap Motivasi Kerja

karyawan PT. Igasar Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan
adalah sebagai berikut :
1. Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap
motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang.
2. Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap
lingkungan kerja karyawan PT. Igasar Padang.
3. Kepemimpinan  berpengaruh  tidak  langsung
terhadap motivasi kerja karyawan PT. Igasar Padang.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan dalam penelitian
ini, maka untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan penulis
menyarankan:
1. Kepada Pimpinan PT. Igasar Padang
a. Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan, pimpinan harus
mampu memotivasi karyawan dengan memberi pujian dan
penghargaan agar karyawan bertanggungjawab terhadap tugas

yang dikerjakannya.

b. Pada variabel lingkungan kerja terlihat bahwa lingkungan kerja

pada PT. Igasar Padang tidak begitu kondusif, pimpinan



hendaknya dapat menciptakan suatu lingkungan kerja yang lebih
baik lagi, sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja para

karyawan dalam bekerja.

c. Kepemimpinan pada PT. Igasar Padang tidak begitu baik, untuk
yang akan datang pimpinan dapat meningkatkan lagi peranannya
dalam hal memimpin perusahaan dengan cara membuat
prosedur kerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh
karyawan agar dapat meningkatkan hasil kerja sesuai dengan

yang diharapkan.

2. Kepada Karyawan PT. Igasar Padang
Para karyawan hendaknya dapat meningkatkan kerja sama yang
baik dengan karyawan lainnya, agar dapat meningkatkan suasana kerja
yang kondusif sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja pada para

karyawan.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian ini dengan
lebih sempurna lagi dan dengan menggunakan variabel-variabel
penelitian yang lain yang tidak termasuk dalam variabel-variabel yang

telah peneliti nilai.
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